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harapan akan bergesernya rasio yang lebih seimbang, misal masing-

masing jenis kelamin mendekati 50%.

Setidaknya terdapat tiga pertimbangan berkaitan dengan rasio
Jjumlah tenaga pendidik atau puru berdasarkan jenis kelamin:

a. pertimbangan kuantitatif semata dimana rasio 50%-50% merupakan
rasio perbandingan matematis paling idial.

b. pertimbangan berdasarkan kuantitas rasio siswa yang juga berdasarkan
jenis kelamin.

. Pertimbangan berdasarkan aspek kualitatif berkaitan dengan
kebutuhan il sekolah terhadap guru mata pelajaran tertentu sesuai
bidang kompetensi atan keahlian sesnai formasi ketenagaan yang ada.

Pertanyaannya adalah mana dari ketiga kemungkinan
pertimbangan di atas yang paling ideal atau yang harus diutamakan?.
Mana yang sesuai mencerminkan rasio prosentase yang diperoleh oleh
penelitian imi?.

Pertimbangan pertama yang kuantitatif semata atau matematis
(50%-50%) tentu akan mengabaikan pertimbagan kependidikan yang lebih
substansi. Pilihan ini hanya mungkin diambil secara emosional, misalnya
atas dalih “kesetaraan™. Sedangkan dalam perspektif gender porsi guru
wanita sebanyak 27% cukup sebagaimana terdapat pada sekolah tingkat
menengah atas di PDM Kota, cukup menunjukkan telah adanya pengakuan
oleh sistem tradisi patrialchol yang kita akui pada beberapa abad sebelum
ini masih seringkali kurang memberikan kesempatan dan pengakuan pada
pihak perempuan untuk berprestasi di bidang-bidang publik.

Pertimbangan kedua yang didasarkan pada rasio jumlah siswa
yang juga berdasarkan jenis kelamin, mungkin menjadi pilihan atas adanya
ide praktik kependidikan bermodel koedukasi. Adalah model
penyelenggaraan pendidikan yang memisahkan secara fisik ruang-ruang
belajar atan kelas antara siswa laki-laki dengan perempuan. Tetapi model
pendidikan semacam ini belum teruji efektifitasnya di dalam lebih
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kecvali mungkin hanya pada pendidikan yang bersifat keagamaan itupun
pada bidang-bidang tertentu. Masih perlu diteliti perbedaan efektifitas
(daya hasil) maupun efisiensi (daya hemat) dari masing-masing model
tersebut.

Pertimbangan ketiga tampaknya lebih logis dan rasional. Namun
berkaitan dengan komposisi faktual yang diperoleh dari penelitian, belum
dapat dipastikan bahwa pertimbangan ketiga ini yang dintamakan. Masih
petlu dilakukan penelitian di bidang manajemen pendidikan untuk
mengungkap hal ini.

Terdapat satu pertimbangan lain yang barangkali lebih sesuai
dilihat dari perspektif Psikologi Perkembangan khusunya berkaitan dengan
konteks karakteristik pendidikan di sekolah tingkat menengah atas.
Periode pubertas yang khas dialami oleh sebagian besar siswa pada usia
SMTA ini yaitu antara usia 16-19 tahun (dan sebagian kecil telah dialami
oleh siswa SMP), secara psikologis bukan hanya membutubkan pola
bimbingan yang penuh kehangatan saja dari sosok guru (dan orang tua),
tetapi pada ciri khasnya yang penuh gejolak dan cenderung anti
kemapanan (kedisiplinan), sangat memerlukan sosok
pembimbing/pendidik yang tidak hanya hangat tetapi juga memiliki
kewibawaan. Sedangkan fenomena kehidupan sehari-hari terlebih di
lingkup sekolah, sosok disiplin dan wibawa masih dominan terdapat pada
guru laki-laki.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio jumiah guru
berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di SMTA Muhammadiyah Kota
Yogyakarta, menggambarkan rasio yang idial dengan kemungkinan
digunakannya pertimbangan ketiga dan keempat, Sesuai tujuan yang telah
ditetapkan, penelitian ini tidak berkepentingan untuk mengetahuni secara
lebih akurat menganai hal tersebut. Namun dalam konteks penelitian
kebijakan di bidang lain (misal bidang manajemen kependidikan) hal
tersebut dipandang cukup relevan dan penting. Adapun untuk melihat
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pemahaman dan respon tethadap suatu kebijakan yang menjadi topik
penelitian ini, akan diuraikan pada bagian tersendiri.

Dengan asumsi terdapat hubungan signifikan antara usia individu
dengan kinerjanya, maka dilihat dari sebaran usia pada para guru Ismuba
SMTA Muhammadiyah di lingkungan PDM Kota Yogyakarta yang
menunjukkan porsi mayoritas (60%) terkatagori dalam usia sedang, tentu
dapat dipastikan terdapat proses pembelajaran yang dinamis. Bahkan
dengan katagori usia yang berlaku secara umum dimana seorang individu
biasanya dikatagorikan tua jika telah berusia di atas 50 tahun , maka
hampir seloruh guru matapelajaran [smuba SMTA tergolong muda.
Selanjutnya untuk melihat keterkaitan antara usia guru dengan tingkat
pemahaman dan respon terhadap konsep KTSP yang menjadi topik
penelitian ini, akan diuraikan pada bagian tersendiri.

Karakteristik Akademik

Sebagaimana pertimbangan teoretik yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka data karakteristik akademik yang digali melalui
penelitian dibatasi pada faktor pengalaman mengajar yang ditumjukkan
dalam satnan tahun dan latarbelakang pendidikan formal (perguruan
tinggi). Latarbelakang pendidikan formal dilihat dari dua sisi yaita
berkaitan dengan kesesuaian anfara bidang lembaga pendidikan almamater
dengan bidang kependidikan maupun sisi kesesuaian antara bidang jurusan
dengan matapelajaran yang diampu. Gambaran karakteristik akademik
responden penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabe! 2. Karakieristik Akademik Guru Mata Pelajaran ISMUBA SMTA di

Linpkungan PDM Kota Yogyakarta
No. Karakteristik frekwensi | Prosen Rata-rata
.| Jurusan Bid. Pendidikan:
1 - Kependidikan 13 43%
- Agama 15 50%
- Umum 2 7%
2 | Kesesuaian Bidang Ajar:




- Sangat Sesual 16 53%
-  Cukup Sesuai 12 40%
-  Kurang Sesuai 2 7%
Tk. Pengalaman Mengajar.
3 - Rendah (<51h) 5 17%
- Sedang (5-15th) 17 57% | 12,25t
- Tinggi (>15th) 8 27%

Dengan melihat komposisi prosentase guru berdasarkan
latarbelakang jurusan bidang pendidikan yaug tercantum pada tabel 2,
dapat perkirakan bahwa masih terdapat banyak dari para guru Ismuba
SMTA Muhammadiyah di lingkungan Kota (hampir separuh yaitu 57%)
yang tidak berkompeten dalam bidang pedagogis setidaknya tidak
memiliki kompetensi pedagogis-teoretik. Tentu hal ini cukup menentukan
tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan agama Islam
tersebut.

Hal yang sedikit bisa diterima dari realitas dalam praksis
kependidikan ini adalah , bahwa meskipun sebagian besar tidak
berkompeten secara pedagogis terlepas apakah fhe real pedagagfs‘as
attitude and skill ataupun pedagogis sebatas teoretis belaka, akan tetapi
secara academicly mereka menguasai subject matter bidang pembelajatan
yang diampunya. Dengan kata lain 57% guru yang tidak berlatarbelakang
pendidikan kependidikan ini secara akademik berkompeten atau memiliki
kompetensi akademik. Hal tersebut diafirmasi oleh data dalam tabel yang
menunjukkan bahwa komposisi latarbelakang bidang kependidikan
tampak diikuti oleh komposisi prosentase yang nyaris serupa pada aspek
Kesesuaian bidang Ajar yang tercantum pada baris berikutnya.

Perlu dikemukakan bahwa 50% guru berlatar bidang keagamaan,
meraka ini para lulusan dari Instutut Agama Islam Neged (IAIN) atan
yang sckarang menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). Jika hanya
melibat jenis Perguruan Tinggi ini saja maka dikaitkan dengan
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Bahasa Arab (ISMUBA) tentu masih dipandang relevan dan “kompeten”™.
Namun akan tampak lebih tampak kontras jika kaidah yang terdapat di
bidang kependidikan yang berbunyi “al-thoriqotu ahammu min al-madah”
yang diberlakukan sebagai asas utama dalam pertimbangan pertama dalam
penyelenggaraan pendidikan. Satu hal lagi yang perlu direnungkan adalah
bahwa kaidah yang diartikan “cara atan metodologi lebih penting/utama
dibandingkan materi atau penguasaan materi” tersebut akrab dikenal di
dunia pendidikan agama Islam. Adapun untuk melihat keterkaitan antara
variabel latarbelakang bidang kependidikan dan kesesuaian bidang ajar
dengan variabel tingkat pemahaman dan respon guru terhadap konsep
KTSP yang menjadi topik penelitian ini, akan diuraikan pada bagian
tersendiri.

Pada aspek pengalaman mengajar, tampak hanya sebagian kecil
(17%) yang belum memiliki pengalaman memadahi yakni masih di bawah
lima tahup, namun dengan mengaitkan Komposisi aspek pengalaman
mengajar ini dengan komposisi usia guru, menunjukkan bahwa proses
regenerasi di lingkungan tenaga kependidikan khsususnya pada bidang
pendidikan agama islam di SMTA Muhammadiyah Kota kurang cukup
idial. Sebab sementara guru-guru muda yang direkrut terdapat 17%
sementara itu gura tna masih terdapat sebanyak 33%. Perlu dibedakan
bahwa predikat “guru senior” lebih tepat yang diberi kepada guru dengan
tingkat pengalaman mengajar yang tinggi (di atas 15 tahun) daripada
kepada guru yang berusia tua, sebab lama pengalaman mengajar tidak
identik dengan wusia individu. Hubungan antara variabel tingkat
pengalaman mengajar dengan variabel tingkat pemahaman dan respon
guru terhadap konsep KTSP, akan diuraikan pada bagian tersendiri.

B. Pemahaman Garu Mata Pelajaran ISMUBA terhadap Konsep KTSP

Pemahaman guru mata pelajaran Ismuba terhadap konsep KTSP
diketahui melalui tiga aspek yaitu; pemahaman pada aspek filosofi, asumsi
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struktur kurikulom, dan terakhir pemahaman aspek teknis aplikasi.
Selanjutnya sesuai pendekatan kuantitatif yang juga digunakan di dalam
penelitian dan untuk memudahkan di dalam mengambil kesimpulan, maka
pemahaman guru terhadap konsep KTSP secara umum diperoleh dengan
memberikan pembobotan dan skoring.

Di dalam pembobotan, mengingat pemahaman aspek filosofi, asnmsi
dan prinsip dasar merupakan aspek terpenting maka diberi bobot tertinggi (3),
sedangkan aspek teknis aplikasi sebagai aspek yang relatif paling “ringan”
atau mudah untuk dipahami diberikan bobot terendah (1). Dalam skoring,
secara berurutan dari skor tertinggi yaitu skor tiga (3) hingga skor terendah (1)
diberikan kepada jawaban dari katagori sangat paham, cukup paham, kurang
" paham. Sebagai mana katagorisasi pada masing-masing aspek pemahaman,
tingkat pemahaman umum guru terhadap konsep KTSP dikelompokkan dalam
tiga tingkatan yaitu sangat paham, cukup paha dan kurang paham.

Setelah dilakukan wawancara terhadap 30 guru Mata Pelajaran
(Mapel) ISMUBA, berdasarkan pengolahan data sebagaimana dijelaskan di
atas, diperoleh komposisi tingkat pemahaman umum guru terhadap konsep
KTSP sebagaimana tercantum pada gambar berikut.

Gambar 1. Kemposisi Responden Berdasarkan Tingkat Pemahaman
Terhadap Konsep KTSP
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Melihat gambar 1 di atas dari segi pengetaman terhadap konsep
KTSP, mayoritas para guru pengampu matapelajaran [smuba SMTA
Mubammadiyah di lingkungan PDM Kota Yogayakarta tergolong telah
memiliki pemahaman yang sangat memadai, hal ini memberikan harapan
lebih besar bagi teraplikasikannya KTSP secara lebih berdaya guna dalam
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran agama islam di lingkungan
SMTA Muhammadiyah Kota. Namun benarkah pemahaman umum para
guru terhadap KTSP ini telah memberikan jaminan atas harapan tersebut?.
Untuk lebih mengetahui secara lebih mendetail berikut ini diuraikan tiga
tingkat pemahaman guru menurut masing-masing aspek pemahaman
mereka terhadap konsep KTSP.

. Pemahaman Guru Terhadap Filosofi, Asumsi dan Prinsip-prinsip
dasar KTSP

Pemahaman guru tethadap filosofi, asumsi dan prinsip dasar KTSP
(selanjutnya akan disebut FAP-KTSP) dibedakan pada tiga katagori yaitu:
pertama, katagori sangat paham dengan indikator dalam memberikan
Jjawaban tentang KTSP, responden menyebutkan beberapa istilah atau
penjelasan yang memiliki pengertian sama dengan konsep berkut ini:
otonomi, desentralisasi, partisipasi, karakteristik sekolah, kondisi
masyarakat lokal atau potensi daersh dan konsep-konsep kumci
sebagaimana tertuang dalam prinsip-prinsip KTSP, atau guru dapat
menjelaskan perbedaan KTSP dengan Kurikulum yang sebelumnya.
Kedua, katagori cukup paham dengan indikator guru menyebutkan
beberapa peristilahan di atas tetapi tidak dapat menjelaskan perbedaan
KTSP dengan kurikulum sebelumnya (khususnya KBK). Ketiga, katagori
kurang paham dengan indikator guru tidak menyebutkan satupun dari
peristilahan di atas atau menyebutkan beberapa konsep/istilah tersebut
tetapi dengan pengertian yang tidak tepat, dan sama sckali tidak dapat
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Berdasarkan wawancara yang felah dilakukan terhadap sefuruh
responden penelitian diperoleh komposisi tingkat pemabaman FAP_KTSP
sebagai tercantum pada diagram berikut.

Gambar 2. Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat
Pemahaman Terhadap Filosofi, Asumsi dan Prinsip
Dasar KTSP

Melihat komposisi tingkat pemahaman guru terhadap FAP- KTSP yang
tercantum pada gambar di atas, segera dapat diketahui bahwa baru sebagian kecil
(20%) guru yang benar-bemar memahami secara mendalam aspek-aspek
findamental yang melatar belakangi pemberlakuan KTSP. Mereka yang sedikit
ini yang telah memahami KTSP secara komprehensif sedangkan sebagian besar
guru lainnya jikapun memahami beberapa filosofi dan asumsi dasamnya,
pemahamannya bersifat parsial (60%). Mayoritas guru tidak mengaitkan dengan
kurikulum sebelomnya khusnsnya KBK, demikian juga jikapun mereka
menyinggung istilah KBK hanya sebatas mengkritiknya dengan pertanyaan yang
seragam yakni “baru sebentar (2 tahun) tapi mengapah sudah diganti dengan
KTSP!”,

Beberapa hal yang berkaitan dengan pemabaman sebagian besar gurn

_terhadap FAP_KTSP ini adalah:

1. Cenderung mempersepsi KISP hanya pada aspek legal formal sebagai suatu
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memungkinkan Penyesnaian program pendidikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di daeraty (BSNP, 2006:3)
. Pemahaman Yang parsial terhadap aspek fundamental melatay belakangi

konteks menejemen makro pendidikan nasionga] aspek desentralisasi sebagai
pemberdayaan daerah menjadi tenggelam oleh Semangat otonomi yang
cenderung sekehendak hati”. Aspek lain menyangkut transparansi, partisipasi
masyarakat, profesionalisme dan  demokratisasi haya sedikit yang
menyampaikan di dalam Penjelasanya. Sedangkan aspek-aspek  tersebut
merupakan cirikhas wtama KTSp seperti dikemukakan oleh Mulyasa bahwa
ciri khas yang dimuliki KTSP yang membedakannya dengan kurikulum
sebelumnya, yaity - Pertama, pemberian otonomj Iuas kepada sckolah dan
Satuan pendidikan. Kediq, partisipasi masyarakat dan Orang tua yang tinggi.
Ketiga, kepemimpinan yang demokratis dan profesional. Terak#ir, teqm ketja
Yang kompak dan transparan. (E.Mulyasa, 2006- 28)




3. Dalam keadaan tersebut aspek standarisasi yang scharusnya menjadi acuan
Jaminan mutu (quality assurance) relatif terabaikan, sehingga konsep-konsep
Standar Isi, Standar Kompetensi, Standard Kelulusan dan Standar yang
lainnya secara kontra produktif diterjemahkan sebagai unsur-unsur
pengekangan, celakannya bukan hanya oleh pihak guru tetapi juga oleh para
pengambil kebijakan-di tingkat operasioan] (Dinas, supervisor ataupun Kepala
Sekolah). Jikapun diterima ia (standar-stadar tersebut) sekedar diletakkan pada
level teknis sebagai acuan dalam menyusun kelengkapan administratif semata.
Maka tidak mengherankan jika banyak guru yang mengemukakan bahwa
keunggulan utama (keistimewaan) KTSP adalah pada pemberian wewenang
penuh kepada masing-masing sekolah, tetapi pada saat yang sama
kewenangan tersebut tidak mereka temukan karena faktor “salah tafsir” oleh
berbagai pihak tersebut.

4. ltu karenanya maka ketika diajukan pertanyaan tentang keterkaitan antara
KTSP dengan KBK, hanya sedikit guru (20%) yang dapat memberikan
jawaban bahwa pada dasamya KTSP merupakan konsekwensi lanjut atas
penerapan KBK.

5. Pada tmgkat teknis aplikatif mayoritas guru memahami bahwa KTSP
menuntut improvisasi dan kreativitas guru, tetapi kesimpulan ini bukan
didasarkan karena telah ditetapkannya Standar Kompetensi bagi siswa,
tuntutan improvisasi dan kreativitas tersebut mepurut para guru lebib karena
tuntutan era IT yang menyediakan beragam sumber belajar. Padahal unsur
tuntutan tethadap perkembangan iptek hanyalah salah satu dari prinsip-prinsip
pengembangan KTSP yang selengkapnya menurut Permendiknas nomor 22
tahun 2006 meliputi: (a). Berpusat pada potensi, perkembangan, serta
kebutuhan peserta didik dan lingkungannya. (b). Beragam dan terpadu. (c)
Tanggap terhadap perkembangan iptek, teknologi dan seni. (d). Relevan
dengan kebutuhan. (¢) Menyelruh dan berkesemambungan (f) Belajar
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2. Pemahaman Guru Terhadap Struktur Konsep Dasar KTSP

Pemahaman guru terhadap struktur dan tekmik operasionalisasi
KTSP (selanjutnya akan disebut SKD-KTSP) dibedakan pada tiga katagori
yaitn: perfama, katagori paham dengan indikator dalam memberikan
jawaban atan penjelasan, gura menyebutkan konsep-konsep dasar dalam
KTSP berikat ini: Standar Isi, Kompetensi, standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator. Dan guru dapat menjelaskan hubungan
dan konfigurasi masing-masing konsep tersebut secara bemar. Kedua,
katagori cubup paham dengan indikator guru menyebutkan beberapa
konsep-konsep dasar di atas tetapi kurang benar dalam memahami
pengertian dan hubungan masing-masing konsep. Ketiga, katagori furang
paham dengan indikator guru tidak menyebutkan atau hanya menyebutkan
kurang dari dua konsep dasar, dengan pengertian yang salah dan tanpa
menjelaskan hubungan satu dengan yang lain.

Gambar 3. Komposisi Responden Berdasarkan Tengkat
Pemahaman Terhadap Strukiur Konsep Dasar KTSP
Melihat komposisi prosentase gurn berdasarkan tingkat
pemahamannya terhadap struktur konsep dasar KTSP pada gambar 3,
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sebelumnya (pemahaman pada aspek FAP-KTSP). Dengan demikian
pantas diduga terdapat hubungan yang sangat signifikan di antara kedua
aspek pemahaman tersebut.

Dari komposisi tersebut diketahui bahwa mayoritas guru masih
memahami konsep KTSP secara parsial. Mereka telah mengenal konsep-
konsep dasarnya dan memiliki pengertian yang benar, akan tetapi tidak
memahami makna substantif yang tercermin dalam peristilahan konsep-
konsep tersebut.

Sesuai dengan adanya keserupaan komposisi prosentase tingkat
pemahaman pada aspek pemshaman FAP-KTSP dengan SKD-KTSP,
dimana mayoritas gum (60%) dengan nada kritis mereka menyatakan
bahwa “pada dasarnya SKKD tidak beda dengan TIUTIK” sebagian yang
lain menyatakan “hanya berbeda istilah saja”. Berdasarkan hal tesebut
maka dugaan adanya hubungan signifikan antara pemahaman pada aspek
SKD-KTSP dengan FAP-KTSP secara non statistik terbuktikan.

Mayoritas guru mengetahui bahwa di dalam KTSP terdapat silabus,
silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktn, dan
sumber belajar yang dikembangkan setiap satuan pendidikan. (E.Mulyasa,
2006: 20) namun ketika ditanyakan lebih lanjut keterkaitan atau
kedudukan masing-masing konsep, mayoitas gura tidak dapat memberikan
penjelasan. Terbukti ketika digjukan pertanyaan mengenai SKKD,
mayoritas menjawab “SK lebih bersifat umum sedangkan KD bersifat
khusus” atau dengan ungkapan ”SK bersifat global sedangkan KD bersifat
operasional”. Dengan hanya memperhatikan jawaban-jawaban yang
mereka berikan tersebut terdapat kesan bahwa mereka cukup memahami
konsep-konsep tersebut, tetapi fakta di lapangan memmmnjukkan bahwa
ketika diklarifikasi lebih jauh mengenai apa maksud jawabannya tersebut,
mayoritas guru tidak dapat memberikan penjelasan lebih lanjut. Bahkan
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mengetahui bahwa silabys merupakan penjabaran standar kompetensi dan
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil
belajar. (BSNP, 2006: 14).

Pemahaman Guru Terhadap Teknis Aplikasi KTSP

Pemahaman gury tethadap teknik aplikasi KTSP (selanjutnya
akan disebut TA-KTSP) dibedakan pada tiga katagori yaitu: pertama,
katagori paham dengan indikator dalam rmemberikan Jjawaban atau
menfelaskan, guru menyebutkan konsep berikut ini: RPP (Rencana
Program Pembelajaran), Skenario Pembelajacan/PBM; guru memberikan
penjelasan masing-masing dan guru memiliki RPP yang dibuatitya seadiri
- Kedua, katagori cukup Daham dengan indikator gum menyebutkan
peristilahan  sebagaimana  disebutkmn di atas tetapi responden tidak
memberikan penjelasan dan responden memiliki RPP yang tidak dibuatnya
sendiri. Ketiga, katagori kurang pakam dengan indikator responden tidak
menyebutkan istilah-istilah tersebut dan tidak memiliki RPP.

Gambar4. Komposisi Responden Bendasarkan Tingkat Pemahaman
Terhadap Teknis Aplikasi KTSP -
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Pada aspek pemabaman terakhir ini (pemahaman terhadap teknis
aplikasi) tampak sebagian responden memiliki tingkat pemahaman
tertinggi. Dengan mengaitkan dari aspek-aspek pemahaman sebelunmya
yang nota bene bersifat hierarkhis pada bobot kualitasnya, terdapat dua
hal yang dapat segera disimpulkan: pertama, secara psikologis adalah
wajar jika individu akan mengalami kesulitan untuk memahami suatu
pengetahuan yang lebih substanstif (bersifat filosofis atau fundamental)
dan sebaliknya. Akan tetapi bagi individu berpredikat sarjana seperti para
guru dan bagi suatu pengetahuan sebagai objek pemahaman yang secara
langsung berkaitan dengan tugas profesi yang dijalani, ketidak atau
kekurang pahaman tersebut tentu sulit untuk dimaklumi. Berdasarkan
argumen tersebut dapat disimpulkan bahwa telah terjadi keengganan
intelektual (kemalasan berpikir) pada diri para guru khususnya terhadap
hal-hal yang berbau kebijakan. Meskipun keengganan tersebut boleh jadi
hanya sebagai akibat dari suam kejenuhan tertentu. Hal inilah yang
mungkin dapat lebih dijelaskan pada analisis berikutnya.

C. Respon Guru Mata Pelajaran ISMUBA terhadap Pemberlakuan KTSP

Respon guru terhadap pemberlaknan KTSP dilihat melatui penilaian
dan sikapnya. k Keduannya tidak dipisahkan secara terperinci di dalam
analisis kuantitatif, hal ini didasarkan pada dua hal: pertama, sebagaimana
diteorikan di dalam Psikologi bahwa pada umumnya terdapat konsistensi
antara penilaian terhadap suatu objek tertentu dengan sikap yang dipilih oleh
individu. Atau dengan kata lain, sikap individu terhadap suvatn objek sikap
tertentu pada wmumnya didasarkan pada penilaiannya terhadap objek tersebut.
Karena itu pula sebagian besar para ahli memasukkan aspek penilaian sebagai
bagian dari konstruk teoretik dari konsep sikap. Kedua, terdapat kerumitan
tertentu untuk mengetahui konsistensi antara penilaian individu terhadap suatu
kebijakan tertentu yang bersifat mengikat (yuridis) terhadap sikap yang
diambil oleh individn. Kerumitan semakin bertambah manakala pilihan sikap

bnmnndht mnnnen lanareno mcanasrsinban atos harzaitan arat dancsan Pandits™



32

peran individu (dipersepsi sebagai indikator utama ketaatan pada aturan atau
atasan).

Namun demikian adanya kemungkinan tidak konsisten antara penilaian
responden terhadap pemberlakuan KTSP dengan sikapnya akan dilikat lebih
mendetail dalam analisis kualitatif berdasarkan interpretasi berdasarkan
Jawaban dan pemyataan yang diberikan.

a. Penilaian dan Sikap Guru terhadap Pemberlakuan KTSP

Penilaian responden dikatagorikan pada: pertama, katagori Positif
atau mendukung dengan indikator ketika memberikan jawaban atau
penjelasan responden menunjukkan optimismenya akan keberhasilan
KTSP dan berulangkali menyebutkan aspek keunggulan KTSP
dibandingkan kurikulum yang telah lalu. Kedua, katagori nefral dengan
indikator dalam memberikan jawaban guru seringkali manegaskan
perannya sebagai abdi pemerintah atau organisasi penyelenggara
pendidikan di lingkunganya yang tidak punya piliban kecuali untuk taat
mengikuti aturan yang telah ditentukan. Ketiga, katagori Negatif atau
menolak dengan indikator dalam memberikan jawaban responden banyak
mengemukakan aspek kelemahan KTSP baik dari segi isi (comfent)
maupun kritik terhadap kebijakan penerapannya oleh pihak pemerintah
(diknas) ataupun Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
(PWM) Daerah Istimewa Yogyakarta. Termasuk dalam sikap ini berupa
keluhan akan banyaknya aturan berkaitan dengan kependidikan yang
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Gambar§. Komposisi Responden Berdasarkan Peniizian dan Sikap
terhadap Pemberiakuan KTSP

Dari gambar 5 diketahui bahwa masih kurang dari sepanth guru
yang menyatakan dukuimgannya pada pemberlakuan KTSP. Mayoritas guru
menyikapi KTSP secara netral artinya mereka tidak menolak tetapi
menerima pemberlakuannya begitu saja dengan alasan sekedar menaati
peraturan yang berlaku.

Pertu dikemmukakan bahwa dalam mengkatagorikan sikap guru,
pengolaban data memperhatikan dengan cermat konsistensi jawaban,
memang banyak gurn yang mengatakan "mendukung KTSP” akan tetapi
setelah dikonfirmasi lebih Janjut temyata mereka sebenamya bersikap
netral atau bahkan sebaliknya menolak (setidaknya merasa keberatan).

Adapun 40% yang mendukung tampak dari pemyataan mereka
bahwa dukungannya benar-benar didasarkan pada pemahaman yang cokup
arguementatif terhadap konsep KTSP. Namun demikian sikap mendukung
inipun tidak secara mmtlak, banyak dari mereka yang mendukong ini yang
mengemukakan kritikan-kritikannya terhadap KTSP khususnya pada
tingkat aplikasi di lapangan.

Dalam keragaman alasan penerimaan oleh sebagaian besar
responden (93%) tersebut cukup banyak yang menyatakan terpaksa harus
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penerimaan atau sikap positif tersebut di bawah ini dicantumkan alasan
penerimaam tersebut.

Tabel 3. Ragam Alasan Guru dalam Menerima Pembertakuan KTSP

No, Alasan Menerima KTSP

Sudah menjadi peraluran yang harus ditaati (lerpaksa)
Memberi kewenangan pada sekolah (memberdayakan sekolah)
Memberi kewenangan pada guru (memberdayakan guru)

Menuniut guru untuk lebih krealif dalam mendiptakan KBM yangl
menyenangkan
Merupakan penyempuranaan kurikulum sebelumnya (indak largiui|

Bip|le

o

dari KBK)

f. Lebih mengaktitkan siswa (memberii tekanan tak hanya aspek
kognitif)

g. Menjamin perubahan dan peningkatan kualitas pendidikan |

Hubungan antara variabel penilaian dan sikap dengan tingkat
pemahaman techadap konsep KTSP secara umum maupun pada masmg-
masing aspeknya, akan divraikan dalam bagian analisis lebih lanjut.

. Jenis Kesulitan dan Solusi yang Dilakukan Guru dalam
Mengaplikasikan KTSP

Guna mengetahui secara lebih tinci respon guru terhadap KTSP
yang telah dilihat pada aspek penilaian dan sikap, perlu diketahui Jjenis
kesulitan yang mereka hadapi di tingkat aplikasi serta cara-cara atau solusi
yang mereka gunakan dalam memecahkan kesulitan tersebut. Masing-
masing aspek diuraikan berikut.

a. Jenis Kesulitan yang Dihadapi Gurn dalam Mengaplikasikan
KTSP
Berdasarkan hasil koding pada tahap pengolahan data, jenis
kesulitan yang dihadapi guru dalam mengaplikasikan KTSP di dalam
proses pembelajaran (KBM) yang diampunya dikatagorikan kepada tiga
jenis kesulitan berdasarkan faktor dominan yang dianggap sebagai
penyebabnya yaitu: faktor keterbatasan fasilitas sarana-prasarana
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Analisis terbadap data hasil wawancara diketahui hanyan terdapat
tiga (4) responden (13% dari selurubh sampel) yang menyatakan tidak
mengalami kendala atau kesulitan apapun, dengan demikian masih
terdapat 26 responden (87%) yang mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan KTSP. Komposisi prosenfase jenis kesulitan yang
dihadapi puru sebagai mana tercantum pada gambar berikut ini.

Gambar 6. Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kesulitan yang
Dihadapi dalam Mengaplikasikan KTSP

b. Cara atau Solusi yang Dilakukan Guru dalam Memecahkan

Kesulitan Mengaplikasikan KTSP

Dari seluruh responden yang mengaku mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikan KTSP di dalam KBM yang diampu, tidak
semuanya mengambil sikap pro aktif dalam memecahkan permasalab.
Hanya terdapat 31% yang aktif mencar solusi, selebibnya (69%)
bersikap pasif. Beberapa cara yang digunakan oleh mereka yang aktif
dalam memecahkan kesulitannya dicantumkan pada tabel berikut imi.

Tabel 4. Ragam Penmasalahan yang Dirasakan Guru dalam Mengaplikasikan KTSP

Masalah yang Solusi yang .
No. Di ) dilakukan Keterangan lain
| BE] Hoternnenitas enforing | Mennidentifikasi |



behavior siswa | keragaman  tingkat i
khususnya pada | pengelahuan  pada
pengetahuan PAJ awal program

2. Belum bisa membuat | Mencontoh milik { Pefu  ada contoh
RPP (dan tidak ada | tesnan (Mencocokkan | RPP agama

yang mengoreksi | dengan milik teman
benar-salah dari pihak lain)
supervisar)

3. Sulit menggunakan | Membuat bahan { "Apalagi ISMUBA
retode yang [ presentasi  dengan | diletakkan diakhir jam
mengaktifkan Siswa . media modem (| (diskriminas)*

powerpoint dan

membuat penugasan
anak untuk mencari
bahan dari intemnet)

4. Kesulitan Harus selalu
mengembangkan membuat RPP yang
bahan  pembelsjaran baru untuk setiap
dari bukn teks (PWM) tahun ajaran

(menganggap buku
tidak sesual dokumen
KTSP terulis dan

dengan kondisi
lapangan)

5. Kesulitan  memenuhi e ISMUBA hanya
Standar Isi, karena satu jam, shg gak
menganggap “materni cukup unt
dalam dokumen KTSP menghapal siswa
terdalu luas = Semseler awal

gak tuntas km
kesibukan
sekofah

s pilihanya
caremah saja

« lidak ada waktu
untuk melakukan
remidi sehingga
memberi "nila
shadagah™

6. Keterbatasan waktu e« Hams  banyak
untuk membuat RPP mencari sumber

belajar

D. Analisis Hubungan antara Variabel Penelitian

Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini lebih mengutamakan
perolehan data kualitatif, maka jumlah sampel yang diambil tidak cukup besar.
Berdasarkan hal tersebut analisis statistik yang digunakan wntuk mengetahui
koefisien hubungan (coqﬂ‘ sient  correlation) dlgunakan teknik korelasi
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kasar yang diperolch masing-masing responden dikonversi menjadi skor
berjenjang.

1. Hubungan antara Tingkat Pemahaman dengan Penilaian atau Sikap
Guru terhadap KTSP

Melalui kajian teoretik diduga bahwa respon (baca penilaian dan sikap)
individu terhadap svatu objek tertentu didahului oleh pemahaman (yang pada
tingkat paling awal berupa persepsi) terhadap objek tersebut, dengan kata lain
pemahaman individu terhadap objek tersebut akan menentukan responnya.
Demikian halnya dalam penelitian ini, pemahaman guru terhadap konsep KTSP
diduga menentukan responnya terhadap kebijakan pemberlakuan kuriknlum
tersebut.

Pada dasamya analisis pada bagian ini mengacu dan bersifat statistikal,
maka sesuai kaidah yang berlaku untuk melaknkan pengujiar terlebih dahulu
ditetapkan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

a. Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman tethadap
konsep KTSP dengan respon guru terhadap pemberlakuan KTSP
b. Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikap antara variabel pemahaman
terhadap konsep KTSP dengan respon guru terhadap pemberlakuan KTSP
Berdasarkan analisis menggunakan software statistik SPSS 10.0
diperoleh koefisien korelasi hubungan antar kedua variabel pemahaman dan
respon masih jauh di bawah nilai kritik koefisien untuk N sebesar 30 baik pada
taraf signifikansi 5% yaitu 0,364 maupun taraf signifikansi 1% yaitu 0478.
Dengan demikian hipotesis kerja yang menyatakan adanya hubungan signifikan
ditolak. Dengan kata lain apalisis membuktikan tidak terdapat hubungan yang
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Tabel 8. Hasil Analisis Hubungan antara Variabel Pemahaman dengan Variabel
Respon Menggunakan Teknik Korelasi Speaman

| PMAHAMAN | RESPON
Speamman'stho PMAHAMAN Correlation Coefficient 1,000 241
Sig. (2-failed) . J99

N 30 30

RESPON Conelation Coefficient 241 1,600

Sig. (2-tailed) ,199 .

N 30 30

Kesimpulan statistik di atas tampaknya mennjukkan bahwa pemabaman
guru yang cukup baik (dimana 77%) terkatagori memiliki tingkat pemahaman
tinggi, memang menunjukkan bahwa sebagian guru mengakui bahwa KTSP bagus
secara konseptual. Mereka memahami bahwa secara fundamental filosofi dan
asumsi-asumsi dasarnya benar secara teoretik. Tetapi kesulitan pada tingkat
aplikasinya yang dialami mayoritas responden (87%) tampak justru bertentangan
dengan pemahamannya yang lebih dari memadahi tersebut.

Demikian juga dengan memperhatikan data respon guru terdapat
kesenjangan, pada satu sisi para guru sangat memahami aspek teknis operasioanl
tetapi pada sisi Jain merasa kesulitan dalam aplikasinya berupa kesulitan
prosedural berkaitan dengan cara menyusun perencanaan program pembelajaran
(silabus, kisi-kisi, RPP ataupun skenario pembelajaran) dan keterbatasan wakin
sebagaimana tercantum pada gambar 6.

Gejala yang menunjukkan ketiada-konsistensian ini tampaknya mengarah
dan hanya dapat dipahami karena adanya faktor keengganan (kemalasan, atau
kebosanan) guru. Dalam hal ini keluhan tentang “padatnya materi pembelajaran
(atan tuntutan penyelesaian jumlah KD yang banyak)” perlu dipertimbangkan
ulang, khususnya oleh majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
DIY. Secara umum masih terdapat kesan menonjol tentang banyaknya beban gum
yang bersifat administratif Kesimpulan ini tampaknya terdukung oleh hasil
analisis menggunakan teknik korelasi parsial dengan mengontrol variabel
pengalaman mengajar (hasil tertera pada tabel 6). Dengan mengontrol faktor
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guru dengan tugas-tugas yang sarat kegiatan administratif, ternyata variabel
pemahaman berkorelasi signifikan dengan variabel respon guru terhadap KTSP.

Tabel 6. Hasil Analisis Hubungan antara Variahel Pemahaman
dengan Variabe!l Respon dengan Mengontrol Variabel
Pengalaman Mengajar

PARTIAL CORRELATION COEFFICTIERN
TS
Contrelling for.. PGL_AJAR

PMAHAMAN RESPON

PMAHAMAN 1,0000 £ 4203
( 0) ( 27
B= , P= ,023
RESPCN 4203 1,0000
( 27 ( 0)

P= ,023 P=,

(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

"+ " is printed if a coefficient cannot be computed

2. Hubungan antara Karakteristik Guru dengan pemahaman dan
responnya terhadap KTSP

Untuk mengetahui lebih rinci hubungan antara karakteristik guru dengan
pemahaman dan responnya terhadap KTSP berikut ini dicantumkan tabel hasil
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Tabel 7. Hasil Analisis Hebungan antara Variabel Karakteristik Guru dengan Variabel
Pemahaman dan Variabel Respon

Cosrelstions
JNELAMN ] USIA | PGL_AJAR | KPENDDDN | PRAHAMAN | RESPON
Spearman'e o J KELAMN  Correlation Coeffacient 1,000 o2 -044 -7 -340 -375
Sig. (2-Laiied) . B30 B17 S3r J065 041
N 0 ) 30 X 0 »
Usia Caorelation Coeficicnt oxn 1000 BT84 258 a2 ~108
Sig. -tniled) 530 . 000 J68 T8 s
N X0 ] 0 30 0 30
PGL_AJAR  Comrelation Coefficient -044 578" 1,000 2 148 -154
5ig. (tailed) £17 D00 . 055 A5 205
N ) ) 2 0 £ 20
KPENDDDK  Cometotion Coefficierd -7 258 342 1.000 -1 =33
Sig. 2-tailed) a3 68 065 . AB1 o2
R 30 0 o) ] 0 =
PMAHAMAN  Cotredation Coefiicient -340 062 148 =124 1,000 24
Sig- R-taded) 066 743 A3 A1 . 19
N 20 2 x 0 0 20
RESPON  Conelation Coeflicikmt 375" 105 - 184 -A23 241 1.000
Sip. Qfaled) L) ATt 05 ox2 (159
N 0 30 0 30 0 20 |

*. Comelafion ks significan st the 105 kol (2-taited).
**. Cormelztion ks significant a1 the .01 loved {2-talled).

Dari tabel 7 di atas diketahui bahwa tidak satupun karakteristik guru
berkorelasi signifikan terhadap pemahaman, dan hanya satu variabel yang
berhubungan signifikan terhadap variabel respon yaitu variabel jenis kelamin.
Dengan mengamati distribusi data, diketahui bahwa 37% perempuan dari segi
sikap mendukung pemberlakuan KTSP, 13% menolak dan 50% bersikap netral.
Dari aspek jenis kesulitan yang dibadapi, diketahui  13% tidak merasa kesulitan,
25% kesulitan prosedural, 25% kesulitan waktu dan prosedural(40% dan seluruh
responden yang kesulitan pada aspek ini), dan 37% kesulitan pada semua aspek
(60% dari seluruh responden yang kesulitan pada aspek ini).

Responden perempuan sebagai penyumbang terbesar pada prosentase dua
aspek kesulitan yang disebutkan terakhir tersebut menunjukkan bahwa
sebagaimana peran ganda yang dimainkan para guru perempuan (peran sesual
karir dan sebagai ibu rumah-tangga) sebagaimana masih dominan dalam tradisi
masyarakat Indonesia khususnya suku Jawa, benar-benar membuat para guru
perempuan mengalami beban kerja lebih berat dani guru laki-laki.

Satu-satunya hubungan signifikan di antara faktor karakteristik guru
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dipahami dan sangat wajar terjadi sebab semakin tna usia individu akan diikuti
pengalaman mengajar yang juga tinggi (lama).

Variabel bidang latarbelakang pendidikan formal terakhir/perguruan tinggi
yang diduga menentukan adanya korelasi antara pemahaman dengan respon guru
terhadap KTSP, setelah dilakukan uji verivikasi menggunakan analisis korelasi
passial (partial correlation) antara variabel pemahaman dengan respon dengan
mengontrol variabel bidang latarbelakang kependidikan tersebut ternyata tidak
diperoleh bukti hubungan yang signifikan baik pada taraf signifikansi 5% maupun
1% (hubungan baru nyatakan signifikan jika pengujian hipotesis menggunakan
taraf signifikansi 9% sebagaimana tertera pada tabel 8).

Tabel 8. Hasil Analisis Hubungan antara Variabel Pemahaman

dengan Variabe! Respon dengan Mengontrol Variabel
Bidang Lafarbelakang Pendidikan Tinggi

PARTIATL CORRELATION COEFFICTIE
NTS
Controlling for.. KPENDDDK
PMAHAMAN RESPON
PMAHAMAN 1,0000 (3198
( 0) { 27
P= r P= ,091
RESPON 3198 1,0000
(27 { 0)

P= ,091 BP= ,
{Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

w " is printed if a coefficient cannot be computed




